
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan uraian dari hasil penelitian maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan dan saran dari hasil penelitian tentang 

Hubungan Stigma Keluarga dengan Perawatan Klien Penyalahgunaan 

NAPZA Setelah Menjalani Perawatan di Balai Rehabilitasi Badan Narkotika 

Nasional (BNN) Tanah Merah Samarinda. pada 34 responden dan dapat 

dijadikan acuan untuk perkembangan keilmuan di Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur Fakultas Ilmu Kesehatan. 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan karakteristik responden di Balai Rehabilitasi Badan 

Narkotika Nasional (BNN) Tanah Merah Samarinda : 

Didapatkan gambaran responden berdasarkan umur 

sebagian besar responden berusia 40-60 tahun sebanyak 26 orang 

(76.5%), berdasarkan jenis kelamin mayoritas berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 21 orang (61.8%), berdasarkan pekerjaan 

yaitu sebagian besar Swasta sebanyak 16 orang (46.6%), 

berdasarkan pendidikan yaitu responden dengan pendidikan 

sebagian besar SMA sebanyak 15 orang (44.1%). 

2. Berdasarkan variabel univariat Stigma Keluarga dan Perawatan 

Klien Penyalahgunaan Napza : 

 Didapatkan gambaran responden berdasarkan Stigma 

keluarga dengan  perawatan klien napza sebagian terlhat bahwa 



 

 

Keluarga dengan Stigma baik adalah sebanyak 20 responden 

(58,8%), sedangkan keluarga dengan Stigma kurang baik sebanyak 

baik sebanyak 16 orang (47.1%), berdasarkan perawatan klien 

penyalahgunaan napza mayoritas memiliki perawatan baik 

sebanyak 22 orang (64.7%), dan perawatan klien penyalahgunaan 

napza kurang baik sebanyak 12 orang (35.3%) 

3. Berdasarkan variabel bivariat Stigma Keluarga dengan Perawatan 

Klien Penyalahgunaan Napza : 

 Analisis hubungan stigma keluarga dengan perawatan klien 

penyalahgunaan napza setelah menjalani perawatan di balai 

rehabilitasi BNN tanah merah samarinda didapatkan nilai pada 

stigma keluarga yang baik dengan perawatan napza yang baik 

sebanyak 14 responden (41,2%), sementara stigma keluarga baik 

dengan perawatan napza yang buruk sebanyak 6 responden 

(17,6%). Stigma keluarga kurang baik dengan perawatan napza 

baik sebanyak 8 responden (23,5%), Stigma keluarga kurang baik 

dengan perawatan napza buruk sebanyak 6 responden (17,6%). 

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square diperoleh p value yaitu 

nilai p= 0,440 yang berarti p>α (0.05) atau h0 gagal ditolak dan 

dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut;  



 

 

1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

tambahan ilmu untuk penerapan ilmu keperawatan 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

adanya lanjutan penelitian yang lebih mendalam dengan 

pengembangan topik penelitian yang lebih luas. 

3. Bagi Balai Rehabilitasi Tanah Merah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai   

pengembangan penelitian selanjutnya, menambah wawasan, dan 

dijadikan sebagai bahan masukan bagi balai rehabilitasi (BNN) 

Tanah Merah.    

 


